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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Bagaimana Implementasi 

Model Pembelajaran Arena 

Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak 

Usia Dini Di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Bebekan 

Sepanjang  

Apa Saja Faktor Penghambat 

dan Faktor Pendukung 

Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak 

Usia Dini Di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Bebekan 

Sepanjang  
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Metode 

1. Jenis penelitian : kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis.  

2. Teknik pengumpulan data : observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Teknik analisis data : analisis deskriptif  

4. Subjek penelitian : guru kelas B 

5. Tempat penelitian : TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bebekan Sepanjang  

6. Keabsahan data : model triangulasi  
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Hasil 
DESKRIPSI IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN ARENA 
DALAM MENIGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK USIA 

DINI DI TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL BEBEKAN SEPANJANG 

Model pembelajaran PAUD pada model pembelajaran arena di TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal Bebekan Sepanjang  adalah model pembelajaran yang 

mengembangkan kemampuan anak di bidang bahasa, kognitif, nilai agama, 
moral, fisik motorik, sosial emosional dan seni. Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Bebekan ada 9 arena yaitu : Arena Seni, Kreativitas, dan Musik, Arena 
Persiapan, Arena UKS, Arena Ibadah, Arena IT, Arena IPA, Arena Balok, Arena 

Bercocok tanam, dan Arena Koki kecil. Pada tiap arena mengembangkan 6 
bidang pengembangan melalui kegiatan yang ada di densitas masing-masing 
kelas dengan media loose part yang sudah disiapkan oleh guru kelas. Adapun 

penjabaran dari masing-masing arena sebagai berikut : 
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Hasil ARENA IPA  

Setting kelas  Pemantik 
Tanya Jawab 

Sederhana  

 

Densitas dengan 

Pemantik di dinding 

  

Membuat karya hewan ikan  

Finger painting hewan ikan  

  Membuat rumah ikan dengan loose part   
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ARENA BALOK  

Setting kelas  Pemantik 
Tanya Jawab 

Sederhana  

Densitas dengan 

Pemantik di dinding 

Membuat rumah unta dengan loose part  

Membuat huruf dari awalan kata “unta” 

Kolase degan potongan geometri  
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ARENA BERCOCOK TANAM   

Setting kelas  Pemantik 
Tanya Jawab 

Sederhana  

Densitas dengan 

Pemantik di dinding 

Membuat proses ulat menjadi kupu-kupu  

Membuat macam-macam bentuk ulat  

Merawat tanaman agar terhindar dari hama ulat  
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ARENA KOKI KECIL  

Setting kelas  Pemantik 
Tanya Jawab 

Sederhana  

Densitas dengan 

Pemantik di dinding 

Membuat sandwich bentuk kepiting  

Menulis olahan kepiting dengan loose part 

Jual beli kepiting dan menimbang berat kepiting  
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ARENA SENI, KREATIVITAS, DAN MUSIK  

Setting kelas  Pemantik 
Tanya Jawab 

Sederhana  

Densitas dengan 

Pemantik di dinding 

Membuat kreasi harimau dengan loose part  

Membuat alat musik untuk memanggil harimau  

Membangun kebun binatang mini dengan loose part  
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ARENA PERSIAPAN  

Setting kelas  Pemantik 
Tanya Jawab 

Sederhana  

Densitas dengan 

Pemantik di dinding 

Mengukur serigala dan menuliskannya dengan loose part  

Membuat serigala dengan loose part  

Membuat cerita serigala dengan loose part   
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ARENA UKS  

Setting kelas  Pemantik 
Tanya Jawab 

Sederhana  

Densitas dengan 

Pemantik di dinding 

Mengobati teman yang terkena gigitan ular  

Membuat obat untuk teman yang tergigit ular  

Membuat kreasi hewan ular dengan loose part  
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ARENA IBADAH  

Setting kelas  Pemantik 
Tanya Jawab 

Sederhana  

Densitas dengan 

Pemantik di dinding 

Membuat kreasi laba-laba dan menyebutkan bahasa arabnya 

Menghitung laba-laba sesuai warna dan 

mrnuliskan angka hijaiyah dengan loose part 

Membuat kreasi jaring laba-laba 
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ARENA IT  

Setting kelas  Pemantik 
Tanya Jawab 

Sederhana  

Densitas dengan 

Pemantik di dinding 

Bermain game jumping horse dengan komputer 

Membuat kreasi kuda dengan loose part  

Menghitung jumlah loose part yang 

digunakan untuk menghias tapal kuda  



15 

Hasil 
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN ARENA 

DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK USIA DINI DI TK AISYIYAH 
BUSTANUL ATHFAL BEBEKAN  

FAKTOR PENDUKUNG FAKTOR PENGHAMBAT  

Sarana dan prasarana ( dalam/luar kelas ) Ada guru yang masih bingung dengan 

Kurikulum merdeka 

SDM guru yang memiliki skill bermain 

IT  

Anak yang masih mencontoh 

temannya  

Kelengkapan loose part  Kurang kondusif karena ada ABK  

Persiapan loose part yang banyak  

Ketika ada PHBI moving arena 

ditiadakan  

Waktu yang terbatas 
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Pembahasan 

Pemantik 
Review apa yang 

sudah dibahas 

Densitas dengan 

Pemantik di dinding 

Tanya jawab 

Menceritakan 

pengalaman pribadi 

Video sesuai tema 

Buku cerita 

begambar 

Miniatur buatan  

Menjelaskan 

masing-masing 

permainan yang 

ada di densitas  
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Manfaat Penelitian 
Setiap arena memiliki kontribusi penting dalam menstimulasi kemampuan kognitif 
anak usia dini. Proses implementasi pembelajaran di kelas arena dimulai dengan 
pemantik berupa video, dongeng, atau miniatur untuk membangun konsep awal anak 
terhadap tema.  

 Guru juga menyiapkan loose part dan tiga densitas permainan yang dirancang 
untuk mengembangkan enam aspek kecerdasan, termasuk aspek kognitif. Anak-anak 
diberikan kebebasan memilih densitas permainan sesuai minat mereka, yang 
mendorong kemampuan berpikir, berimajinasi, dan berkreasi secara mandiri.   

 Peran guru dalam pembelajaran lebih sebagai fasilitator, bukan pengarah utama, 
sehingga anak dapat mengembangkan kreativitas dan daya pikir secara bebas. Dengan 
pendekatan ini, pembelajaran tidak hanya menyenangkan, tetapi juga efektif dalam 
mengasah kemampuan kognitif anak melalui pengalaman langsung dan eksplorasi yang 
sesuai dengan dunia mereka. 
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Manfaat Penelitian 

 

Untuk Mendeskripsikan 

Model Pembelajaran Arena 

Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak 

Usia Dini Di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Bebekan 

Sepanjang  

 

 

Untuk Mengetahui Faktor 

Penghambat dan Faktor 

Pendukung Dalam 

Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini Di 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Bebekan Sepanjang  
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